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ABSTRACT 
Background: Health problems that can arise in the elderly apart from physical 
health problems are psychosocial problems such as loneliness, depression, and 
feelings of anxiety in facing death. That is why need spiritual needs. Spiritual needs 
can help the elderly reduces stress, anxiety, and depression. If spirituality is 
fulfilled, the quality of life will be increase. Objective: The purpose of this study 
was to determine the effect of spiritual needs and the quality of life of the elderly. 
Method: The type of this literature review research with content analysis by 
searching articles published in Google Scholar, ProQuest, Sage, and Research 
Gate, using the keywords: Spiritual, Quality of Life, and Elderly as many as 5,998 
articles. Results: From the results of the literature review found 12 articles that 
match the criteria. The analysis shows that the average quality of life of patients 
increases with the fulfillment of spiritual needs in the elderly. The higher the 
spirituality level of the elderly, the higher the quality of life of the elderly. 
Conclusion: A good quality of life for the elderly is influenced by good spiritual 
needs.  
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Masalah kesehatan yang dapat muncul pada lanjut usia selain dari 
masalah kesehatan fisik adalah masalah pada psikososial seperti kesepian, depresi, 
dan perasaan cemas menghadapi kematian. Untuk itu diperlukan kebutuhan 
spiritual yang dapat membantu lansia dalam mengurangi kecemasan, stress, dan 
depresi. Jika spiritualitas terpenuhi, meningkatkan kualitas hidup lansia. Tujuan: 
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh antara kebutuhan spiritual 
dengan kualitas hidup pada lanjut usia. Metode: Jenis penelitian literature review 
dengan teknik analisis data menggunakan content analysis, artikel diperoleh dari 
database Google Scholar, ProQuest, Sage, dan ResearchGate, menggunakan kata 
kunci: Spiritual, Kualitas Hidup, Lansia, Spirituality, Quality of Life dan Elderly 
sebanyak 5.998 artikel. Hasil: Dari hasil literature review ditemukan 12 artikel 
yang sesuai dengan kriteria. Analisis menunjukkan bahwa rata-rata kualitas hidup 
pasien meningkat dengan terpenuhinya kebutuhan spiritual pada lansia. Semakin 
tinggi tingkat spiritualitas yang dimiliki lansia maka semakin tinggi juga kualitas 
hidup yang dimiliki lansia. Kesimpulan: Kualitas hidup lansia yang baik 
dipengaruhi oleh kebutuhan spiritual yang baik.  
 
Kata Kunci : Spiritual, Kualitas Hidup, Lansia




Lanjut usia merupakan suatu 
kondisi yang berlangsung dalam 
kehidupan manusia. Lanjut usia ialah sesi 
terakhir dari siklus kehidupan manusia 
dan juga bagian dari proses dalam 
kehidupan, setiap orang tidak bisa 
menghindarinya (Muhith A & Siyoto S, 
2016). Undang-Undang Republik 
Indonesia no 13 tahun 1998 yang 
menjelaskan tentang kesejahteraan 
lansia, lansia adalah seseorang yang 
telah berumur 60 tahun ataupun lebih 
(Kemenkes RI, 2016).  
Berdasarkan pada pusat 
informasi serta data Kementrian 
Kesehatan RI pada tahun 2016 lansia di 
Indonesia dipredeksikan mengalami 
suatu peningkatan yang lebi tinggi dari 
populasi dunia ialah berkisar 41% dan 
populasi lansia di dunia ialah sekitar 
kurang lebih 35,1% setelah tahun 2100 
(Kemenkes RI, 2016). Dampak dari 
peningkatan pada lanjut usia bisa 
menimbulkan berbagai masalah pada 
kehidupan lansia, adapun dampak yang 
biasa terjadi pada lansia adalah dampak 
fisik dan dampak psikososial. 
Dampak pada permasalahan fisik 
yang terjadi bisa disebabkan oleh 
terjadinya penurunan fungsi-fungsi tubuh 
yang terkait dengan sudah mudah 
rentannya lansia mengalami masalah 
kesehatan terutama kesehatan fisik 
(Sibuea, R. A & Mori A, 2020). Masalah 
kesehatan yang bisa terjadi pada lanjut 
usia selain dari masalah kesehatan fisik 
ialah masalah pada psikososial. 
Permasalahan mental umumnya dialami 
oleh lanjut usia adalah kesepian, depresi, 
stress, dan tidak hanya itu terdapat 
perasaan takut menghadapi kematian, 
baik itu kematian yang terjadi pada 
keluarga, sahabat ataupun kematian 
pada dirinya. Lansia yang belum siap 
menghadapi kematian mengakibatkan 
lansia mengalami kecemasan (Sibuea, R. 
A & Mori A, 2020).  
Adapun kualitas hidup lansia 
memiliki salah satu tanda ialah 
mengalami penurunan hal ini dikarenakan 
lanjut usia tidak dapat merasakan masa 
tuanya. Kondisi fungsional lanjut usia 
yang optimal ialah tanda kualitas hidup 
yang baik, sehingga lanjut usia dapat 
merasakan nikmatnya masa tua dengan 
penuh bermakna, bahagia, serta berguna 
(Sutikno, 2011). Apabila seseorang 
menghadapi suatu keadaan yang 
cenderung mengalami tekanan, stress 
dan bahkan depresi serta berbagai 
permasalah psikososial lainnya maka 
seseorang tersebut melakukan berbagai 
aktivitas dalam memenuhi kebutuhan 
spiritual  merupakan salah satu usaha 
dalam mendekatkan dirinya kepada 
Tuhan. 
Spiritual merupakan suatu 
dimensi kesejahteraan bagi lansia yang 
dapat menguangi beragai permasalahan 
minsalnya stress dan kecemasana, selain 
itu juga dapat mempertahan keberadaan 
diri sendiri dan tujuan dalam kehidupan 
(Lubis, V. H, Novianti, & Peters M.S, 
2020).  
Adapun salah satu tanda dalam 
perubahan spiritual pada lanjut usia 
dengan terus menjadi matangnya lanjut 
usia dalam kehidupan yang berhubungan 
dengan keagamaan. Perubahan 
kebutuhan spiritual ialah contoh 
parameter yang mempengaruhi dalam 
kualitas hidup lanjut usia (Sudaryanto A, 
2013). 
Kualitas hidup ialah tanggapan 
individu pada kehidupan yang berkaitan 
budaya yang ada serta nilai dimana 
individu tersebut tinggal, berkaitan 
dengan suatu tujuan serta suatu harapan. 
Adapun faktor yang berkontribusi dalam 
peningkatan kualitas hidup individu ialah 
pekerjaan, usia, jenis kelamin, status 
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pernikahan, Pendidikan, penghasilan, 
aspek psikis, sosial, fisik, serta mental 
(Ardiani et al., 2014; Samper et al., 2017).  
Berdasarkan hasil penelitian 
menurut Munawarah, Rahmawati, & 
Setiawan (2018) menyatakan spiritual 
mempunyai korelasi yang signifikan 
dalam kualitas hidup lansia di Puskesmas 
Sungai Ulin Kota Banjarbaru Provinsi 
Kalimantan Selatan hal ini sesuai dengan 
hasil uji yaitu didapatkan bahwa 
spiritualitas lansia di Puskesmas Sungai 
Ulin Kota Banjarbaru yang berdasarkan 
hasil penelitian dengan nilai rata-rata 
75,79 dan kualitas hidup lansia dengan 
nilai rata-rata adalah 97,39 serta adanya 
hubungan yang signifikan antara spiritual 
dengan kualitas hidup lansia dengan p 
value = 0,040. 
 
METODE PENELITIAN 
 Penelitian ini menggunakan 
metode studi kepustakaan atau literature 
review dengan teknik analisis data 
menggunakan content analisis. Artikel 
diperoleh  database Google Scholar, 
ProQuest, Sage, dan ResearchGate 
dengan menggunakan kata kunci: 
Spiritual, Kualitas Hidup, Lansia, 
Spirituality, Quality of Life dan Elderly 
sebanyak 5.998 artikel, sehingga hasil 
akhirnya diperoleh ada 12 arikel yang 
menjadi studi utama.  
 
HASIL PENELITIAN 
 Penelitian yang dilakukan oleh 
Rizqi Ihsani Maulidiyah dan Sri Setyowati 
(2020) pada penelitian ini terdapat 
hubungan antara spiritual dengan kualitas 
hidup lansia di Posyandu Lansia Melati, 
Dusun Karet, Kecamatan Pleret, 
Kabupaten Bantul, Yogyakarta. Sesuai 
dengan hasil uji statistic dengan 
menggunakan kendall tau didapatkan 
nilai koefisien 0.357 dengan nilai 
signifikan 0.010 (< 0.01). 
 Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Siti Wafroh,  Herawati, dan 
Dhian Ririn Lestari (2017) yang 
menunjukkan hasil bahwa terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
dukungan keluarga terhadap kualitas 
hidup lansia di PSTW Budi Sejahtera 
Banjarbaru hal ini terbukti dari data-data 
yang menunjukkan dukungan keluarga 
yang baik sebanyak 24% dan kualitas 
hidup tinggi sebanyak 22%. Serta pada 
hasil diketahui bahwa terdapat 20 
responden mendapatkan dukungan 
keluarga yang  baik dengan kualitas hidup 
yang tinggi. Hal ini disebabkan adanya 
dukungan keluarga yang baik pada lansia 
sehingga kualitas hidup lansia baik. Hal 
ini membuat lansia merasa dirinya 
diperhatikan oleh keluarga dan 
mencukupi kebutuhan hidup lansia. 
 Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Rosmin Ilham dan Zainuddin (2020) 
yang menunjukkan bahwa dukungan 
spiritual pada lansia di Desa Ko’mara 
Kecamatan Polongbangkeng Utara 
Kabupaten Takalar terdapat hubungan 
dukungan spiritual dengan kualitas hidup 
lansia hal ini sesuai dengan hasil uji chi 
square tests didapatkan nilai p = 0.001 
lebih kecil dari nilai  α 0.05. 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Sara Lima,  Lurdes 
Teixeira, Raquel Esteves, Fatima Ribeiro, 
Fernanda Pereira, Ana Teixeira, dan 
Clarisse magalhaes (2020) Pada 
penelitian ini karakteristik individu 
menunjukkan dampak langsung pada 
kualitas hidup fisik dan mental. Adanya 
penyakit kronis berdampak negatif pada 
kualitas hidup dan hal ini berbanding 
terbalik dengan kualitas hidup di domain 
yang lain: lansia tanpa penyakit 
menunjukkan kualitas hidup yang jauh 
lebih baik serta usia seseorang yang 
mana lansia memiliki kualitas hidup yang 
lebih rendah. Menariknya spiritualitas 
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adalah satu-satunya variabel yang 
memiliki efek langsung pada kualitas 
hidup, dimana spiritualitas dan agama 
sebagai dukungan yang membantu para 
lansia untuk melawan kecenderungan 
isolasi dan mengatasi masalah dalam 
kehidupan sehari-hari.  Pada hasil 
penelitian ini terdapat hubungan antara 
spiritualitas dan kualitas hidup pada 
lansia.  
Penelitian yang dilakukan oleh 
Luciano Magalhaes Vitorino dan Lucila 
Amaral Carneiro Vianna (2016) , dalam 
hasil penelitian ini adalah spiritual and 
religius coping (SRC) memiliki pengaruh 
yang signifikan terhadap kualitas hidup, 
serta SRC positif memiliki hubungan yang 
lebih besar secara signifikan dengan 
enam aspek pada kualitas hidup. Spiritual 
dalam penelitian ini dapat mengatasi 
masalah stress yang berhubungan 
dengan masalah kesehatan lansia.  
Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Yesi Febriana,  Sulistyo Andarmoyo, 
dan Sri Susanti (2019) yang menunjukkan 
bahwa dukungan keluarga dan 
pemenuhan kebutuhan spiritual lansia 
memiliki hubungan. Hasil dalam uji chi 
square antara dukungan keluarga dengan 
pemenuhan kebutuhan spiritual lansia 
adalah p value (0.000) < (0.05) yang 
dapat diartikan bahwa adanya hubungan 
antara dukungan keluarga dengan 
pemenuhan kebutuhan spiritual pada 
lansia. 
Berdasarkan pada penelitian 
yang dilakukan oleh Lorena P Gallardo 
Peralta (2017) menunjukkan bahwa ada 
adanya hubungan khusus antara 
spiritualitas dengan kualitas hidup pada 
lansia di Chili. Terdapat bukti empiris 
yang menunjukkan bahwa spiritualitas 
merupakan elemen penting dalam 
memahami tingkat kualitas hidup lansia. 
Hasil yang diperoleh dalam penelitian ini 
adanya kontribusi terhadap pengetahuan 
pada lansia, sehingga dalam penelitian ini 
pengalaman spiritual sehari-hari, sebuah 
kategori yang merujuk pada hubungan 
terhadap Tuhan dalam kehidupan sehari-
hari individu serta dampaknya pada 
kehidupan sehari-hari. 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh Kurnia Hariani,  Ni 
Nyoman Santi Tri Ulandari, dan Febriati 
Astuti (2019) hasil penelitian ini 
menggunakan instrumen lembar 
wawancara yang berisi dukungan 
keluarga dan pemenuhan kebutuhan 
spiritual lansia yang di analisis data 
menggunakan spearman rank, dalam 
hasil uji statistic spearman rank test 
diperoleh nilai p value 0.000 yang mana α 
< 0.05 maka terdapat hubungan 
dukungan keluarga dengan pemenuhan 
kebutuhan spiritual lansia di Desa Tanak 
Tepong Utara Wilayah kerja Puskesmas 
Sedau.  
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan oleh  Maryam Seraji, 
Davood Shojaezade, dan Fateme 
Rakhshani (2016)  hasil penelitian  ini 
menggunakan instrumen wawancara 
kepada 117 lansia yang berumur diatas 
60 tahun di Zahedan.   Pada hasil 
penelitian didapatkan rata-rata skor 
kualitas hidup adalah (58.2 %), kualitas 
hidup wanita secara signifikan lebih 
rendah daripada pria (p = 0.04). Rata-rata 
skor kesejahteraan spiritual adalah 
(88.98%) selain itu ada korelasi yang 
positif antara kualitas hidup dan spiritual 
(p = 0.04, r = 0.42) dan kesejahteraan 
keagamaan (p = 0.043, r = 0.41).  
Pada penelitian yang dilakukan 
oleh Herlina dan Agrina (2018) yang 
dilakukan dengan menggunakan metode 
cross sectional dengan 36 sampel 
dengan menggunakan Teknik total 
sampling, dalam hasil penelitian ini  
menunjukkan bahwa lansia yang memiliki 
tingkat spiritualitas rendah lebih 
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cenderung memiliki masalah Kesehatan, 
dalam hasil penelitian ini terdapat 
hubungan yang signifikan antara 
spiritualitas dengan status Kesehatan 
lansia di panti jompo (p = 0.035). 
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh Dilla Alnaseh dan Denys 
Christovel Dese (2021) penelitian yang 
dilakukan dengan wawancara kepada 10 
responden di Desa Belibi Kec. Pelantikan 
Raya Kab. Lamandau Provinsi 
Kalimantan Tengan. Pada hasil penelitian 
dalam aspek spiritualitas ditemukan 
bahwa lansia memiliki keyakinan 
terhadap tuhan, memiliki agama yang 
dianut dan menjalankan kewajiban 
beragama sesuai kepercayaan individu 
dimana lansia mengalami pengalaman 
spiritual terhadap Tuhan yang diyakini, 
lansia memiliki keyakinan beragama 
seperti memeluk agama Kristen dan 
Hindu. Kualitas hidup lansia pada aspek 
lingkungan, mental, sosial dan spiritual 
masuk dalam kategori baik. Hal in karena 
lansia memiliki kemandirian dalam 
menjalani kehidupannya saat tinggal 
sendiri di rumah serta puas dan nyaman 
dengan lingkungan tempat tinggal yang 
ditempatinya, lansia menerima kondisi 
tubuhnya walaupun sudah mengalami 
proses penuaan, dan lansia juga memiliki 
hubungan sosial yang baik.  
Berdasarkan penelitian yang 
dilakukan oleh A.A. Ayu Rani Puspadewi 
dan Etty Rekawati (2017) hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan antara 
tingkat depresi dengan kualitas hidup 
lansia hal ini terbukti berdasarkan hasil 
penelitian lansia mengalami depresi 
sebesar (57.4%) yang diukur 
menggunakan instrumen penelitian GDS. 
Pada kualitas hidup lansia masuk dalam 
kategori baik sebanyak (53.5%) dan pada 
hubungan tingkat depresi dengan kualitas 
hidup adanya hasil yang signifikan pada 
hasil uji statistik bivariat  (p = 0.017) 
makan hal ini dapat disimpulkan bahwa 
ada hubungan antara tingkat depresi 
dengan kualitas hidup. 
 
PEMBAHASAN 
Kling (2011) yang mengatakan 
pentingnya spiritualitas dan kepercayaan 
pada agama merupakan elemen 
keperawatan dalam menangani klien 
yang sering diabaikan walaupun banyak 
penelitian empiris yang telah 
membuktikan bahwa spiritual sangat 
membantu dalam mengatasi penyakit dan 
pemulihan operasi. Padahal perawat ialah 
tenaga Kesehatan yang memiliki 
kesempatan lebih besar dalam 
memberikan asuhan keperawatan yang 
komprehensif dalam membantu klien 
dalam memenuhi kebutuhan dasar. 
Aspek spiritual ialah bagian integral 
dalam interaksi perawat dengan klien 
yang merupakan asuhan keperawatan 
yang diberikan oleh perawat (Achir Yani 
S. Hamid, 2008).  
Menurut Margaret Jordan Halter 
(2014) yang mengatakan spiritual 
menurut Varcarolis bahwa spiritual adalah 
keyakinan individu terhadap kehidupan, 
kesehatan, penyakit, kematian, dan 
hubungan seseorang dengan alam 
semesta beserta ialah sistem 
kepercayaan terorganisir tentang satu 
atau lebih terhadap penguasa maha 
kuasa dan pedoman untuk hidup yang 
selaras dengan alam semesta lainnya. 
Keyakinan spiritual dan agama biasanya 
didukung oleh individu yang menganut 
dan mengikuti aturan dan ritual yang 
sama dalam kehidupan sehari-hari. 
Spiritualitas dan agama sering 
memberikan kenyamanan dan harapan 
kepada orang-orang dan dapat sangat 
mempengaruhi kesehatan dan perawatan 
kesehatan pada seseorang. 
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Gambaran Spiritualitas pada Lanjut 
Usia 
Spiritual dalam kehidupan setiap 
orang menjadi sebuah faktor penting yang 
mana sebagai sebuah cara seseorang 
dalam menghadapi perubahan yang 
diakibatkan oleh berbagai masalah salah 
satunya penyakit fisik. Spiritual juga 
merupakan hal penting untuk 
meningkatkan kesehatan dan kualitas 
hidup. (Yuzefo, et al. 2015). Berdasarkan 
hasil penelitian yang dilakukan pada 12 
artikel utama setelah dianalisis 
didapatkan hasil bahwa rata-rata spiritual 
lansia dalam kategori tinggi/baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rizki Ihsan 
Maulidiyah dan Sri Setyowati (2020) yang 
menunjukkan bahwa spiritualitas lansia 
yang masuk kategori baik adalah 
sebanyak 39 (78%) responden dengan 
spiritualitas baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Kurnia Hariani et al. (2019) pada aspek 
pemenuhan kebutuhan spiritual yang 
masuk dalam kategori baik (84,9%). Pada 
penelitian yang dilakukan oleh Rosmin 
Ilham dan Zainuddin (2020) berdasarkan 
hasil penelitian tersebut bahwa dukungan 
spiritual pada lansia dalam kategori positif 
36 (55,4%) responden.  
Menurut peneliti seseorang harus 
memiliki sebuah sikap spiritual dalam 
menghadapi dan memecahkan masalah 
hidup, hal ini diperlukan agar 
mendapatkan hidup yang lebih bermakna. 
. Pada hasil penelitian tersebut sebagian 
besar usia adalah yang paling 
mempengaruhi spiritual seseorang, 
dalam permasalahan pada lansia 
tentunya masalah fisika yang pasti 
mengalami penurunan namun berbeda 
dengan suatu hal yang berhubungan 
dengan aktivitas agama yang justru 
mengalami suatu peningkatan hal ini 
dapat diartikan bahwa perhatian lanjut 
usia pada agama semakin mengalami 
peningkatan yang artinya berhubungan 
pada penuaan, dengan semakin 
bertambahnya umur maka semakin lansia  
percaya pada agama bisa membantu 
dalam pemecahan berbagai masalah 
dalam kehidupan, agama yang juga 
memiliki suatu fungsi sebagai 
pembimbing dalam kehidupan, dan dapat 
menentramkan batinnya.  
Penelitian ini sejalan dengan 
yang dilakukan oleh Hidayatus Sya’diyah 
et al. (2020) yang mana lansia sering 
mengikuti kegiatan yang berhubungan 
dengan keagamaan yaitu bila tidak dalam 
keadaan sakit lansia sering melakukan 
sholat di mushola, dikarenakan perbuatan 
yang lansia lakukan tersebut lansia 
merasa mereka memiliki harga diri tinggi 
hal ini berhubungan dengan anggapan 
bahwa lansia merasa mereka masih 
dapat bermanfaat diumurnya yang sudah 
tidak muda lagi. Namun ada juga lansia 
yang merasakan terhambatnya dalam 
melakukan aktivitas dan tidak bisa pergi 
beribadah hal ini masuk dalam tingkatan 
sedang. Hal ini berbeda dengan lansia 
yang memiliki tingkat spiritual yang 
rendah yang merasakan bahwa dirinya 
tidak bisa melakukan ibadah tepat waktu 
dan adanya rasa malas dan Lelah. 
Gambaran Kualitas Hidup pada Lanjut 
Usia 
Kualitas hidup adalah suatu 
konsep yang mana bisa membandingkan 
dalam ketentuan filosofi, politik, dan hal 
yang berkaitan dengan kesehatan. 
Adapun kualitas hidup yang berkaitan 
dengan kesehatan ialah menunjukan 
kualitas hidup individu yang setelah dan 
yang sedang dalam mengalmi suatu 
penyakit yang telah mendapatkan suatu 
pengelolaan (Yuzefo, et al. 2015). 
Berdasarkan hasil penelitian 
yang dilakukan pada 12 artikel utama 
setelah dianalisis didapatkan hasil bahwa 
rata-rata kualitas hidup lansia dalam 
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masuk dalam kategori tinggi/baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Rosmin 
Ilham dan Zainuddin (2020) hasil 
penelitian tersebut menunjukkan bahwa 
lansia mempunyai kualitas hidup yang 
masuk dalam kategori tinggi yaitu 33 
(50,8%) responden. Hal ini bisa saja 
dikarenakan lansia yang merasa sudah 
puas dengan sesuatu yang telah dicapai 
dalam hidup dan adanya kehidupan yang 
rukun serta saling membantu dalam 
segala hal. 
Hal ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Dwi Ratna Prima et 
al. (2019) yang menunjukkan bahwa 
kualitas hidup lansia berdasarkan aspek 
kesehatan fisik masuk dalam kategori 
berkualitas, pada aspek psikologis juga 
masuk dalam kategori berkualitas, dan 
dari kualitas hidup berdasarkan aspek 
lingkungan masuk berkualitas, namun 
berbeda dengan kualitas hidup yang 
berdasarkan aspek sosial yang masuk 
dalam kategori tidak berkualitas.  
Menurut peneliti kualitas hidup 
adalah bagaimana individu tersebut dapat 
merasakan serta menikmati terjadinya 
segala kondisi keadaan penting dalam 
kehidupannya sehingga kehidupannya 
menjadi lebih baik. Apabila seseorang 
dapat mencapai kualitas hidup yang tinggi 
atau baik, sehingga kehidupan seseorang 
tersebut akan berpengaruh dalam tingkat 
kesejahteraan yang baik namun apabila 
jika individu tersebut mengalami kualitas 
hidup yang rendah maka kehidupan 
individu akan berpengaruh dalam ketidak 
sejahteraan.  
Pengaruh antara Kebutuhan Spiritual 
dengan Kualitas Hidup pada Lanjut 
Usia 
Kebutuhan spiritual merupakan 
kebutuhan dalam mempertahankan suatu 
kepercayaan serta memenuhi kewajiban, 
dan kebutuhan mendapatkan maaf dan 
pengampunan, mencintai, menjalani 
ikatan penuh rasa percaya terhadap 
Tuhan, maka dapat ditarik kesimpulan 
bahwa kebutuhan spiritual adalah 
mencari suatu arti serta tujuan hidup, 
kebutuhan mencintai dan memberikan 
serta mendapat maaf (Rahmawati, 2015).  
Spiritual yang baik dibuktikan 
dapat memberikan pengaruh dalam 
kehidupan lansia salah santunya dalam 
kualitas hidup lansia. Hal ini berdasarkan 
hasil dari analisis hasil penelitian yang 
sudah dilakukan terdapat hasil bahwa 
responden dengan kualitas hidup baik 
yang memiliki spiritualitas baik sehingga 
hal ini dapat ditarik kesimpulan bahwa 
spiritualitas memiliki pengaruh yang 
signifikan terhadap kualitas hidup pada 
lansia.  
Menurut penelitian yang 
dilakukan oleh Rahmawati et al (2015) 
yang menjelaskan bahwa kebutuhan 
spiritual yang tinggi pada lansia dapat 
dikarenakan lansia yang sudah tua 
memiliki pemikiran yang matang untuk 
berfikir sehingga dalam menghadapi 
kematian seringkali banyak lansia yang 
mendekati diri kepada Tuhan YME. Selain 
penyebab tersebut ada juga factor yang 
mempengaruhi tingkat spiritual lansia. 
Pada hasil penelitian tersebut sebanyak 
95 (72.5%) lansia memiliki tingkat spiritual 
tinggi diantaranya berusia 60-75.  
Menurut peneliti lansia adalah 
suatu masa yang mana hampir semua 
orang berharap menjalani suatu 
kehidupan dengan tenang merasakan 
kasih sayang dari orang-orang yang 
disayangi. Namun, pada masa lansia ini 
juga mengalami berbagai permasalahan 
dalam hidup. Masalah kesehatan fisik 
seperti mengidap penyakit kronis, yang 
membuat lansia merasa putus asa dan 
tidak bisa menerima keadaan tersebut. 
Hal tersebut dapat mempengaruhi 
kualitas hidup lansia menjadi menurun. 
Untuk membantu lansia dalam mengatasi 
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masalah tersebut salah satunya dengan 
memenuhi kebutuhan spiritual lansia. 
Menurut peneliti, semakin baik 
spiritual lansia maka semakin rendah 
tingkat depresi, kecemasan, serta 
masalah lainnya sehingga hal tersebut 
memberikan dampak atau pengaruh yang 
positif pada diri lansia salah satunya bisa 
berpengaruh terhadap kualitas hidupnya, 
dengan kebutuhan spiritual yang baik 
dapat membuat lansia merasakan 
kehidupan yang lebih bermakna, 
merasakan hal-hal positif yang bisa 
dilakukan, serta adanya dukungan 
keluarga dalam memenuhi kebutuhan 
spiritual lansia maka akan dapat 
membantu lansia merasakan masih ada 
yang memperhatikan dan peduli terhadap 
dirinya. Pada lansia kegiatan spiritual 
tidak hanya berhubungan dengan 
kegiatan ibadah namun juga 
berhubungan dengan Tuhan, Manusia 
dan alam sekitarnya.  
Hasil ini juga sejalan dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Mira 
Afnesta Yuzefo (2015) yang mengatakan 
bahwa status spiritual dengan kualitas 
hidup pada lansia memiliki hubungan 
yang signifikan, hal ini berdasarkan hasil 
uji statistic nilai value 0.034 dimana value 
< alpha (0.05). 
Tingkat spiritual yang 
kebutuhannya terpenuhi maka lansia 
akan merasa bahwa kehidupannya masih 
berarti dan masih dapat berproduksi 
dengan baik sehingga hal tersebut 
mempengaruhi kualitas hidup lansia. Hal 
ini juga didukung oleh pendapat menurut 
Cahyono (2013) bila individu bertumbuh 
dan sudah dewasa maka pengalaman 
serta pengetahuan spiritual mengalami 
perkembangan hal ini dikarenakan 
spiritual berkaitan dengan kehidupan 
dalam keseharian seseorang. 
 
Ada faktor lain selain kebutuhan 
spiritual dalam meningkatkan kualitas 
hidup pada lansia salah satunya dengan 
dukungan sosial. Dukungan sosial yang 
didapatkan baik itu dari keluarga maupun 
dari orang-orang disekitar lansia, hal ini 
juga bergantung pada persepsi lansia 
sendiri mengenai dukungan tersebut. 
Dapat diartikan bahwa Keyakinan 
masing-masing orang membuat tingginya 
tingkat kesejahteraan seseorang maka 
mereka mendapatkan dukungan yang 
penuh tidak peduli seberapa banyak 
individu yang memberikan dukungan 
tersebut (Yusselda, 2016). 
Menurut peneliti semua bentuk 
dukungan baik itu dukungan spiritual 
ataupun dukungan lainnya yang diberikan 
oleh keluarga diharapkan bisa 
meningkatkan status kesehatan lansia, 
sehingga hal tersebut akan membantu 
dalam meningkatkan kualitas hidup 
lansia, hal ini dikarenakan tidak mudah 
untuk lansia menghadapai perubahan 
yang terjadi pada fase terakhir dalam 
kehidupan. Kehadiran keluarga yang 
memiliki peran penting pada berbagai 
perubahan fisiologis maupun perubahan 
psikososial.  
 
KELEBIHAN DAN KETERBATASAN 
PENELITIAN 
Kelebihan dalam penelitian ini 
merupakan studi literatur terhadap suatu 
artikel yang mempunyai topik yang sama 
dengan menggunakan interpretasi hasil 
penelitian dengan literature review dan 
hasil temuan yang dikelompokkan 
berdasarkan artikel masing-masing 
sehingga memudahkan pembaca dalam 
menangkap informasi yang disajikan 
peneliti. Hasil analisis penelitian ini untuk 
mengetahui pengaruh kebutuhan spiritual 
dengan kualitas hidup pada lansia. 
Kelemahan dalam penelitian ini 
yaitu kurangnya akses terhadap artikel-
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artikel yang berlangganan sehingga 
referensi yang digunakan hanya artikel 
yang memiliki akses bebas sehingga 
artikel dianalisis menjadi terbatas. 
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan hasil analisis yang telah 
dilakukan mengenai kebutuhan spiritual 
dengan kualitas hidup pada lansia di 
dapatkanlah hasil dari penelitian ini 
adalah bahwa spiritual pada 12 artikel 
utama ini memiliki spiritual yang baik 
ditandai dengan kebutuhan spiritual yang 
terpenuhi serta matangnya lansia dalam 
kehidupan yang berhubungan dengan 
keagamaan, sehingga hal tersebut 
mempengaruhi terhadap kualitas hidup 
pada lansia. Adapun kualitas hidup lansia 
yang baik ditandai dengan kondisi 
fungsional lansia yang optimal sehingga 
merasakan nikmatnya masa tua dengan 
penuh bermakna, bahagia dan berguna. 
Semakin tinggi tingkat spiritualitas yang 
dimiliki lansia maka semakin tinggi juga 
kualitas hidup yang dimiliki lansia.  
Penelitian literature review ini 
diharapkan dapat memperluas 
pengetahuan mengenai pentingnya 
spiritual yang baik maka bisa  
mempengaruhi kualitas hidup yang baik 
pula. Diharapkan bagi lansia agar terus 
berusaha dalam melakukan kegiatan 
yang berhubungan dengan spiritual 
sehingga dapat mempengaruhi kualitas 
hidup pada dirinya, selain itu agar lansia 
dapat meningkatkan diri pada tuhan Yang 
Maha Esa. Bagi keluarga supaya dapat 
terus memberikan bantuan dalam 
meningkatkan spiritual pada lansia 
sehingga dapat mempengaruhi  kualitas 
hidup pada lansia.  
 
DAFTAR PUSTAKA 
Achir, Yani S. Hamid. (2008). Bungai 
Rampai Asuhan Keperawatan 
Kesehatan Jiwa. Jakarta: EGC. 







Alnaseh, D., Desi, D., & Dese, D. C. 
(2021). Spiritualitas Dan 
Kualitas Hidup Lansia Pada 
Suku Dayak Tomun. Jurnal 
Keperawatan Jiwa (JKJ): 
Persatuan Perawat Nasional 
Indonesia, 9(2), 275-292. E-
ISSN 2655-8106, p-ISSN 2338-
2090. 
Ardiani, H., Lismayanti, L., & 
Rosnawaty, R. (2014). Faktor-
Faktor Yang Berhubungan 
Dengan Kualitas Hidup Lansia 
Di Kelurahan Mugasari 
Kecamatan Tamansari Kota 
Tasikmalaya Tahun 2014. Hal 
42-50. 
Dewi, Sofia Rhosma S.Kep.,Ners. 
(2014). Buku Ajar 
Keperawatan Gerontik. 
Yogyakarta: Deepublish. 






Febriana, Y., Andarmoyo, S., & 
Susanti, S. (2019). Hubungan 
Dukungan Keluarga Dengan 
Pemenuhan Kebutuhan 
Spiritual Lansia. In 1st 
Prosiding Seminar Nasional 
Fakultas Ilmu Kesehatan (pp. 
156-161). 
Gallardo-Peralta, L. P. (2017). The 
Relationship Between 
Religiosity/Spirituality, Social 
Support, And Quality Of Life 
  Junrnal ProNers, Volume No, July 2021 
10 
 
Among Elderly Chilean People. 




Halter, Jordan Margaret. (2014). 
Varcarolis Foundations Of 
Psychiatric Mental Health 
Nursing. Amerika: Elsevier 








Hariani, K. (2019). Hubungan 
Dukungan Keluarga Dengan 
Pemenuhan Kebutuhan 
Spiritual Lansia Di Desa Tanak 
Tepong Utara Wilayah Kerja 
Puskesmas Sedau. PrimA: 
Jurnal Ilmiah Ilmu Kesehatan, 




Herlina., & Agrina. Spirituality And 
Health Status Among Elderly 
People In Nursing Home In 




Hidayat, Safri., & Arni, AR. 2019. 
Hubungan Antara Pemenuhan 
Kebutuhan Spiritual Dengan 
Tingkat Kecemasan Pada 
Lansia Di Wilayah Kerja 
Puskesmas Cenrana Kabupaten 
Bone. Jurnal Ilmiah 
Mappadising, Vol 1(1), 2019: 
33-41. ISSN:2686-3324. 
Ilham, Rosmin., & Zainuddin. (2020). 
Hubungan Dukungan Spiritual 
Dengan Kualitas Hidup Lansia 
Di Desa Ko’mara Kecamatan 
Polongbangkeng Utara 
Kabupateh Takalar. Jurnal 




Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia. (2016). Pusat Data 
Dan Informasi 2016: Situasi 
Lanjut Usia Di Indonesia. 
Jakarta Selatan: ISSN 2442-
7659. 
Kling, J. (2011). Spirituality An 
Important Of Patient Care. 
Medscape Nurses News. 
Lima, S., Teixeira, L., Esteves, R., 
Ribeiro, F., Pereira, F., 
Teixeira, A., & Magalhães, C. 
(2020). Spirituality And 
Quality Of Life In Older 
Adults: A Path Analysis Model. 
BMC geriatrics, 20(1), 1-8. 
https://doi.org/10.1186/s12877-
020-01646-0  
Lubis, Vebry Haryati., Novianti., dan 
Peters Martungkar 
Simanjuntak. (2020).  
Hubungan Kebutuhan Spritual 
Dengan Kualitas Hidup Lansia 
Komunitas Muslim Rw 006 
Kelurahan Pondok Kacang 
Timur Kecamatan Pondok Aren 
Tangerang Selatan Tahun 2020. 
Jurnal Kesehatan STIKes IMC 
Bintaro, III (2), 2020: 90-97.  
Maulidyah, R. I., & Setyowati, S. 
(2020). Hubungan Spiritualitas 
Dengan Kualitas Hidup Lansia 
Di Posyandu Lansia Melati 
Dusun Karet Bantul 
Yogyakarta. Jurnal 
Keperawatan Akper Yky 
Yogyakarta, 12(1), 1-8; ISSN: 
2356-265X. 
  Junrnal ProNers, Volume No, July 2021 
11 
 
Muhith, Abdul., & Sandu, Siyoto. 
(2016). Pendidikan 
Keperawatan Gerontik. 
Yogyakarta: Andi. Retrieved 





Munawarah, S., Rahmawati, D., 
Setiawan, H., Studi, P., 
Keperawatan, I., Kedokteran, 
F., & Lambung, U. (2018). 
Spritualitas Dengan Kualitas 
Hidup Lansia. Nerspedia, 1 
(April), 64-69.  
Prima, D. R., Safirha, A. A., Nuraini, 
S., & Maghfiroh, N. (2019). 
Pemenuhan Kebutuhan Lansia 
Terhadap Kualitas Hidup 
Lansia Di Kelurahan Grogol 
Jakarta Barat. Jurnal 
Kebidanan, 8(1), 1-7. 
Puspadewi, A. A. R., & Rekawati, E. 
(2017). Depresi Berhubungan 
Dengan Kualitas Hidup Lansia 
Di Panti Sosial Tresna Werdha 
Di Jakarta. Jurnal Keperawatan 
Indonesia, 20(3), 133-138. p-




Rahmawati, R., & Sya'diyah, S. N. 
(2015). Gambaran Kebutuhan 
Spiritual Pada Lansia Yang 
Beragama Islam Di Desa 
Sraturejo Kecamatan Baureno 
Kabupaten Bojonegoro Tahun 
2014. Asuhan Kesehatan: 
Jurnal Ilmiah Ilmu Kebidanan 
dan Keperawatan, 6(2). 
Seraji, M., Shojaezade, D., & 
Rakhshani, F. (2016). The 
Relationship Between Spiritual 
Well-Being And Quality Of 
Life Among The Elderly People 
Residing In Zahedan City 
(South-East Of Iran). Elderly 
Health Journal, 2(2), 84-88. 
Sibuea, Riyanti Vianica., dan Mori 
Agustina br Perangin-angin. 
(2020). Hubungan Kebutuhan 
Spiritual Terhadap Tingkat 
Kualitas Hidup Lanisa. 
Fakultas Keperawatan 
Universitas Klabat, 4 (2), 2020: 




Sudaryanto, A. (2013). Spritualitas 
Lanjut Usia (Lansia) Di Unit 
Pelayanan Teknis Panti Sosial 
Lanjut Usia Magetan. 
Prosiding Seminar Ilmiah 
Nasional Kesehatan, ISSN: 
2338-2694. 
Sutikno E., et al. (2011). Hubungan 
Antara Fungsi Keluarga Dan 
Kualitas Hidup. Institut Ilmu 
Kesehatan Bhati Wiyata, 
Kediri. Jurnal Kedokteran 
Indonesi, Vol.2:1. 
Vitorino, L. M., Low, G., & Vianna, 
L. A. C. (2016). Linking 
spiritual and religious coping 
with the quality of life of 
community-dwelling older 
adults and nursing home 
residents. Gerontology and 




Wafroh, S., Herawati, H., & Lestari, 
D.R. (2017). Dukungan 
Keluarga dengan Kualitas 
Hidup Lansia di PSTW Budi 
Sejahtera Banjarbaru. Dunia 
Keperawatan: Jurnal 
Keperawatan dan Kesehatan, 






Yusselda, M., & Wardani, I. Y. 
(2016). Dampak Dukungan 
Keluarga Terhadap Kualitas 
Hidup Lansia. Jurnal 
keperawatan, 8(1), 9-13. 
Yuzefo, M. A., Sabrian, F., & 
Novayelinda, R. (2015). 
Hubungan Status Spiritual 
Dengan Kualitas Hidup Pada 
Lansia. JOM, 2(2). 
 
 
 
